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ABSTRACT

Halimeda is a type of green seaweed whose potential is not widely known including data on
chemical content and bioactive components. The purpose of this study was to determine the
chemical and bioactive components of Halimeda green seaweed. The chemical components of
seaweed Halimeda sp included of moisture content, ash, protein, fat, and carbohydrates (by
different). Analysis of bioactive components was carried out qualitatively and quantitatively by
counted total phenol. The results showed that the proximate analysis of Halimeda sp contained
3.15% moisture content, 87.61% ash content, 0.2% protein content, 1% fat content, and 11.19%
carbohydrate (by different) content. Qualitatively Halimeda sp positively contains steroid and
alkaloid compounds and was negative for flavonoids, phenols, tannins, saponins, and
triterpenoids. The quantitative analysis of the total phenol content of Halimeda sp. extracted
with 99.9% ethanol solvent was 273.88 mg GAE/¢g.

Keywords: extraction, phytochemical analysis, phytochemical screening

ABSTRAK

Halimeda termasuk jenis rumput laut hijau yang belum banyak diketahui potensinya termasuk
data mengenai kandungan kimia dan komponen bioaktif. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
menentukan kandungan kimia dan komponen bioaktif rumput laut hijau Halimeda sp.
Kandungan kimia meliputi kadar air, abu, protein, lemak, dan karbohidrat (by differens). Analisis
komponen bioaktif yang dilakukan secara kualitatif dan kuantitatif dengan menghitung total
fenol. Hasil penelitian menunjukan analisis proksimat Halimeda sp. mengandung 3.15% kadar
air, 87.61% kadar abu, 0.2% kadar protein, 1% kadar lemak, dan 11.19% kadar karbohidrat (4y
different). Secara kualitatif Halimeda sp. positif mengandung senyawa steroid dan alkaloid dan
negatif untuk flavonoid, fenol, tannin, saponin, dan triterpenoid. Analisis kuantitatif kadar total
fenol Halimeda sp. yang dieksrak dengan pelarut etanol 99.9% sebesar 273.88 mg GAE/g.
Kata kunci: analisis fitokimia, ekstraksi, skrining fitokimia

PENDAHULUAN

Indonesia memiliki perairan dengan
biodiversitas yang tinggi, sehingga kaya
akan berbagai jenis hasil laut. Komoditas
unggulan yang tersebar hampir di seluruh

perairan Indonesia sebagai komoditi ekspor
yang potensial untuk dikembangkan salah
satunya yaitu rumput laut. Berdasarkan data
yang dilaporkan Kemendag RI (2015)
Indonesia diketahui menjadi pemasok
utama rumput laut dunia dengan pangsa
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pasar sebesar 26.50% dari total permintaan
dunia.

Handayani (2019) menyatakan selain
fitoplankton, lamun, dan mangrove,
rumput laut juga menjadi salah satu
produsen primer di ekosistem perairan laut.
Rumput laut banyak digunakan pada
industri makanan dan farmaseutika, yang
diketahui memiliki nilai ekonomis sebagai
penghasil hidrokoloid (aginat, agar, dan
karagenan).

Rumput laut juga bermanfaat bagi
kesehatan karna memiliki kandungan
bahan-bahan organik seperti polisakarida,
asam amino, mineral, vitamin, dan
komponen bioaktif (Kasminah 2016).
Pakidi dan Suwoyono (2016) juga
menyatakan ~ bhawa  rumput  laut
menghasilkan metabolit yang mempunyai
aktivitas antioksidan. Senyawa tersebut
dapat menunda atau memperkecil laju
reaksi oksidasi pada bahan yang mudah
teroksidasi.

Rumput laut berdasarkan warna
talusnya dapat dibedakan menjadi tiga
kelompok yaitu, rumput laut coklat
(Phaeophyta), merah (Rhodophyta) dan hijau
(Chlorophyta). Chlorophyta ~ merupakan
kelompok rumput laut yang berwarna hijau,
didalam  sel-selnya mengandung satu
sampai beberapa buah kloroplas. Pigmen
fotosintetik yang terdapat di dalam plastida
terdiri dari klorofol a dan b jumlahnya
sangat banyak sehingga menutupi pigmen
lainnya yaitu karoten dan xantofil sehingga
algae ini berwarna hijau. Contoh alga hijau
adalah  Canlerpa sp., Codium sp., dan
Halimeda sp. (Nugrahani 2013).

Halimeda adalah rumput laut yang
termasuk kedalam ordo Bryopsidales, klas
Chlorophyta. Halimeda merupakan genus
calcified coenocytic green algae (Bandeira
et al. 2004). Mayakun e al, (2012),
menyatakan kelompok algae jenis Halimeda
dikenal mempunyai nilai penting secara
ekologis di daerah perairan tropis.

Data informasi dari rumput laut genus
Halimeda di  Indonesia belum banyak
dilaporkan oleh Kementerian Perikanan
dan Kelautan karena termasuk jenis rumput
laut hijau yang belum banyak diketahui

potensinya  termasuk data mengenai
kandungan kimia dan komponen bioaktif.
Berdasarkan hal tersebut maka perlu
dilakukan penelitian yang bertujuan untuk
mengetahui karakterisasi kandungan kimia
dan komponen bioaktif yang dilakukan
secara kualitatif dan kuantitatif rumput laut
hijau Halimeda sp. dari kepulauan seribu.

METODE PENELITIAN

Alat dan Bahan

Alat-alat  yang  digunakan  pada
penelitian ini yaitu alat analisa yang terdiri
dari  buret, oven, tanur, desikator,
erlenmeyer, gelas ukur, hof plate, jarum ose,
kuvet, mikropipet, pipet tetes, rak tabung,
shaker, spatula, spektrofotometer, tabung
reaksi, timbangan analitik, vorzex, dan alat
analisa lainnya. Bahan utama yang
digunakan pada penelitian ini yaitu rumput
laut Halimeda sp. yang diambil dari Pulau
Pramuka, Kepulauan Seribu serta bahan
kimia yang digunakan untuk analisis.

Prosedur Kerja

Penelitian ini diawali dengan proses
preparasi sampel rumput laut Halimeda sp.
yang telah terlebih dahulu dilakukan proses
pengeringan dengan menggunakan sinar
matahari hingga kering, kemudian sampel
di bersihkan dan dihaluskan dengan
menggunakan blender, setelah itu sampel
yang telah  halus  diayak  dengan
menggunakan saringan. Kemudian sampel
diekstraksi dengan menggunakan pelarut
etanol dan selanjutnya dievaporasi.

Parameter Pengujian

Parameter  yang  diamati  pada
penelitian ini yaitu analisis proksimat
menggunakan metode AOAC (2005) yang
terdiri dari kadar air, kadar abu, kadar
protein, dan kadar lemak. Kadar
karbohidrat ditentukan secara by defference.
Analisis  fitokimia ~ digunakan  untuk
mengetahui komponen bioaktif yang dilakukan
secara kualitatif yang terdiri dari senyawa
alkaloid, flavonoid, fenol, tannin, saponin,
steroid dan triterpenoid (Harborne 1987),
dan secara kuantitatif dengan menghitung
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total  fenol  menggunakan  metode
Apostolidis dan Lee (2010).

Ekstraksi Sampel

Ekstraksi sampel yang dilakukan pada
penelitian ini menurut Lee ez al. (2017),
rumput laut Halimeda sp. yang telah
dihaluskan sebanyak 50 g dimaserasi
dengan menggunakan pelarut etanol 99.9%
dengan perbandingan 1:4 pada suhu 40°C
selama 3 jam. Selanjutnya ekstrak cair
disaring dan dievaporasi menggunakan
rotary vacuum evaporator dengan suhu 50°C
dan didapatkan ekstrak kasar rumput laut
dalam bentuk pasta.

Analisis Fitokimia

Uji fitokimia secara kualitatif pada
ekstrak kasar Halimeda sp. yang mengacu
pada metode Harborne (1987) dengan

menggunakan ekstraksi tunggal pelarut
ethanol 99.9%.

Uji Alkaloid

Sampel Halimeda sp. Sebanyak 0.1 g
dilarutkan dalam 10 mL kloroform dan
4 tetes NH4OH kemudian disaring. Ekstrak
kloroform dihomogenkan dengan 6 mL
H>SO4 2M dan lapisan asamnya dipisahkan
ke dalam tabung reaksi yang lain.
Selanjutnya lapisan asam diteteskan pada
lempeng tetes dan ditambahkan pereaksi
Meyer, Wagner, dan Dragendroff yang akan
menimbulkan endapan warna putih,
cokelat, dan merah jingga.

Uji Fenol

Sampel Halimeda sp. sebanyak 0.1 g
ditambahkan dengan metanol 70% panas,
kemudian disaring. Selanjutnya setelah itu
filtrat ditetesi dengan NaOH 10%. Apabila
ada terbentuknya warna kuning hingga
merah, maka sampel menunjukkan reaksi
positif terdapat fenol.

Uji Flavonoid

Sampel Halimeda sp. sebanyak 0.1 g
ditambahkan 100 mlL akuades panas dan
didihkan selama 5 menit. Kemudian
disaring dan filtrat ditambahkan 0.5 g
serbuk Mg, 1 mIL HCI pekat dan 1 mL. amil

alkohol. Apabila positif mengandung
senyawa flavonoid maka akan terbentuk
warna merah, kuning, dan jingga pada
lapisan amil alkohol.

Uji Tannin

Sampel Halimeda sp. sebanyak 0.1 g
ditambahkan 100 mlL akuades panas,
kemudian dididihkan selama 5 menit dan
disaring. Sebagian filtrat yang diperoleh
ditambahkan dengan larutan FeCl; 1%.
Apabila positif mengandung senyawa tannin
maka akan terbentuknya warna hitam
kehijauan.

Uji Saponin

Sampel Halimeda sp. sebanyak 0.1 g
ditambahkan 100 mL akuades panas dan
dididihkan selama 5 menit, kemudian
disaring dan filtrat dthomogenkan tertutup
selama 10 detik dan dibiarkan selama 10
menit. Apabila  positif mengandung
senyawa saponin maka akan adanya buih
yang terbentuk tetap stabil.

Uji Steroid dan Triterpenoid

Sampel Halimeda sp. sebanyak 0.1 g
dilarutkan dengan 225 mlL etanol panas
(50°C), kemudian disaring ke dalam
pinggan porselen dan diuapkan hingga
kering. Selanjutnya residu ditambahkan
larutan  eter, kemudian  kemudian
ditambahkan 3 tetes anhidrida asetat dan 1
tetes H.SO, pekat. Apabila positif
mengandung senyawa triterpenoid dan
steroid maka akan terbentuknya warna
merah atau ungu dan maka warna hijau atau
biru.

Kadar Total Fenol

Pengujian kadar total fenol yang
dilakukan pada penelitian ini mengacu pada
Apostolidis dan Lee (2010). Sebanyak 1 mL
ekstrak  rumput laut  Halimeda  sp.
ditambahkan larutan etanol 99.9% (1 mL)
dan akuades (5 mL). Kemudian ekstrak
ditambahkan Folin-Ciocalteu 50% (0.5
ml), diaduk dan didiamkan selama 5 menit
dan ditambahkan 1 mIL Na,COs; 5% dan
didiamkan pada kondisi gelap selama * 60
menit. Setelah itu dibaca serapannya dengan
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panjang gelombang 725 nm. Nilai
absorbansi kemudian dikonversi ke dalam
total fenol dinyatakan dalam mg GAE/g
berat sampel. Standar yang digunakan dalam
kadar total fenol adalah asam galat.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan
menunjukkan bahwa rumput laut Halmeda sp.
berwarna hijau dalam kondisi segar dan keabu-
abuan dalam kondisi kering. Bahan baku
rumput laut Halimeda sp kering dapat dilihat
pada Gambar 1.

K e N ‘ga, »

Gambar 1. Bahan Baku Halimeda sp.

Analisis proksimat merupakan suatu
analisis yang dilakukan untuk mengetahui
komposisi kimia atau kandungan gizi suatu
bahan. Analisis proksimat yang dilakukan
terthadap rumput laut hijau Halimeda sp.
adalah kadar air, kadar abu, kadar protein,
kadar lemak dan kadar karbohidrat. Hasil
analisis prosimat Halimeda sp. dapat dilihat
pada Tabel 1.

Kadar Air

Kandungan kadar air pada tumbuhan
dapat mencapai 85-98%. Menurut Soamole
et al. (2018) kadar air rumput laut segar
Halimeda macroloba yaitu sebesar 72.7%.
Berdasarkan hasil pengujian yang dilakukan
pada sampel Halimeda sp. diperoleh
presentase kadar air 3.15% (Tabel 1).

Rendahnya kadar air yang diperoleh
disebabkan karena sampel Halimeda sp. yang
diuji merupakan sampel kering yang telah
dilakukan pengeringan terlebih dahulu. Hal
tersebut  didukung  berdasarkan  hasil
pengujian yang dilakukan Nufus e 2/ (2017)
yang menyatakan bahwa kadar air Halimeda
opuntia kering yaitu 5.8% dan 10.38%.

Mariah (2010) juga melaporkan bahwa
kadar air dari sampel kering beberapa jenis
rumput laut hijau seperti  Sargassum  sp,
Spinosum sp, Gracilaria sp dan Euchema cotonii
berturut-turut  yaitu = 37.73%;  28.05%;
40.25%; dan 39.75%. Tinggi rendahnya
kadar air maka akan berpengaruh pada
kualitas mutu  bahan baku selama
penyimpanan.

Kadar Abu

Kandungan kadar abu suatu sampel
menunjukkan besarnya jumlah mineral yang
terkandung dalam sampel tersebut. Hasil
pengujian  kadar abu pada  sampel
Halimeda sp. yaitu 87.61% (Tabel 1).
Besarnya kadar abu yang diperoleh diduga
disebabkan karena tingginya kadar mineral
dalam sampel.

Pernyataan tersebut didukung
berdasarkan hasil penelitian Nufus ez 4/
(2017) yang menyatakan bahwa kadar abu
Halimeda opuntia yaitu 70.66%, tingginya
kadar abu disebabkan karena Halimeda
opuntia termasuk dalam makro alga berzat
kapur dengan tipe kalsium karbonat
aragonit diperoleh melalui hasil
metabolisme yang disimpan di permukaan
dinding sel.

Kadar Protein

Protein adalah sumber asam amino
yang mengandung unsur C, H, O, dan N
yang tidak dimiliki oleh lemak dan
karbohidrat. Hasil pengujian kadar protein
pada Halimeda sp. diperoleh nilai sebesar
0.2%. Nilai tersebut sesuai dengan yang
dilaporkan  Nurhayat ez . (2017)
melaporkan bahwa kadar protein dari
Halimeda opontia berkisar antara 0.47-1.47%

Rumput laut diketahui mengandung
protein yang sangat sedikit. Menurut
Baweja ez al. (2016) rumput laut merah dan
hijau mengandung protein bekisar antara
10-48%. Nurhayati ez a/. (2017) menyatakan
bahwa faktor lokasi, musim, geografi, jenis
spesies, umur panen, dan kondisi
lingkungan dapat mempengaruhi
kandungan protein suatu bahan.
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Tabel 1. Komposisi kimia pada rumput laut Halimeda sp

Kadar (%)
Sampel - : :
Air Protein Lemak Abu Karbohidrat
Halimeda sp. 3.15 0.2 1.00 87.61 8.04
H. opuntia* 10.83 3.80 0.18 70.66 10.69
Halimeda sp.** 8.5 6.91 1.73 48.18 34.68

Keterangan: * Nufus ef a/. (2017), **Nome ez al. (2019).

Kadar Lemak

Kadar lemak total dari beberapa jenis
rumput laut hijau, coklat, dan merah
menurut Khairy dan El-Shafay (2013) yaitu
kurang dari 4%. Menurut Kumari e/ al.
(2010) rumput laut memiliki kandungan
asam lemak tidak jenuh ganda yang lebih
tinggl dibandingkan dengan tumbuhan
darat sehingga diduga berperan sebagai
antioksidan. Hasil pengujian menunjukan
bahwa Halimeda sp. memiliki kadar lemak
yang kecil yaitu sebesar 1%.

Hal tersebut sesuai dengan hasil
penelitian yang dilakukan oleh Nurhayati ez
al. (2017) yang menyatakan bahwa
kandungan lemak pada rumput laut
Halimeda opuntia yang berasal dari empat
perairan  yaitu  pesisit ~ Lampung,
Binuangeun, Lombok, dan Konawe relatif
kecil yaitu berkisar antara 0.07-0.70%.
Berdasarkan penelitian Jumsurizal e al.
(2021) juga melaporkan bahwa lemak total
rumput laut hijau Canlerpa racemosa dan
Caulerpa  taxifolia dari  Laut Natuna,
Kepulauan Riau relatif kecil yaitu 1.58 dan
1.92%.

Kadar Karbohidrat

Karbohidrat  merupakan  sumber
energi utama bagi manusia dan hewan yang
berasal dati tumbuh-tumbuhan, melalui
proses fotosintesis, klorofil tanaman
dengan sinar matahari menghasilkan
karbohidrat sederhana glukosa (Winarno
2008). Hasil perhitungan kadar karbohidrat
secara by  difference  diperoleh  kadar
karbohidrat Halimeda sp. adalah 8.04%
(Tabel 1). Nilai tersebut lebih besar

dibandingkan dengan yang dilaporkan
Nurhayati ez al. (2017) pada Halimeda
opontia yaitu berkisar antara 0.22-4.57%.
Hal tersebut diduga disebabkan
karena adanya perbedaan kadar air sampel
rumput laut yang digunakan. Fitriani ez 4/
(2014) menyatakan bahwa semakin lama
suatu bahan dikeringkan, maka kadar gula
total dalam suatu bahan akan meningkat,
hal ini terjadi karena semakin banyak
molekul air yang menguap mengakibatkan
kadar  air  semakin  rendah  dan
menghasilkan kadar gula yang semakin

tinggi.

Karakteristik Fitokimia

Analisis fitokimia dilakukan untuk
melihat  komponen  bioaktif  secara
kualitatif pada ekstrak kasar yang meliputi
alkaloid, fenol, saponin, tanin, steroid,
triterpenoid, dan flavonoid. Rumput laut
hijau Halimeda sp. diekstrak terlebih dahulu
menggunakan etanol 99.9%. Rendemen
hasil ektraksi yang diperoleh yaitu sebesar
0.92%.

Senyawa fitokimia ~ merupakan
senyawa bioaktif alami yang terdapat pada
tanaman yang berperan sebagai nutrisi dan
serat alami yang dapat mencegah penyakit
(Harborne 1987). Identifikasi fitokimia
digunakan untuk menentukan senyawa
metabolit sekunder yang terdapat di dalam
suatu bahan secara kualitatif. Golongan
senyawa dapat ditentukan dari perubahan
warna setelah penambahan pereaksi pada
setiap uji. Hasil uji fitokimia menunjukkan
ekstrak  kasar  Halimeda  sp.  positif
mengandung alkaloid dan steroid yang
dapat dilihat pada Tabel 2.
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Tabel 2. Hasil uji fitokimia Halimeda sp.

Pengujian Hasil Pengamatan Standar (warna)

Alkaloid:

Dragendroff Positif (+) Endapan merah jingga

Mayer Negatif (-) Endapan putih

Wagner Negatif (-) Endapan coklat
Fenol Negatif (-) Warna kuning hingga merah
Tanin Negatif (-) Terbentuki warna hitam kehijauan
Saponin Negatif (-) Buih yang terbentuk stabil
Flavonoid Negatif (-) Terbentuk warna kuning, merah dan jingga
Steroid Positif (+) Terbentuk warna biru/hijau
Triterpenoid Negatif (-) Terbentuk warna ungu/merah

Alkaloid Fenol

Alkaloid  adalah ~ senyawa  kimia
tanaman hasil metabolit sekunder yang
terbentuk berdasarkan prinsip
pembentukan campuran. Hasil uji terhadap
Halimeda sp. untuk senyawa alkaloid
menunjukan reaksi positif pada pereaksi
Dragendroff ditunjukan dengan
terbentuknya endapan merah jingga pada uji
alkaloid. Hasil uji alkaloid dapat dilihat pada
Gambar 2. Nufus ef a/. (2017) melaporkan
bahwa senyawa alkaloid terdapat pada
ckstrak rumput laut hijau Halimeda opuntia
dan  Ublva  lactuca. Beberapa senyawa

golongan alkaloid yaitu caffein,
theobromine dan theophylline (Sirait 2007).
Alkaloid mempunyai aktivitas

farmakologis  serta  berfungsi  sebagai
senyawa racun yang melindungi tumbuhan
dari hama dan penyakit, serta memiliki
potensi sebagai pemicu sistem  syaraf,
menaikkan tekanan darah, mengurangi rasa
sakit, anti mikroba, obat penenang, obat
penyakit jantung (Rohyani ez /. 2015) dan
anti bakteri (Haryani ez a/. 201).

TR

Gambar 2. Uji Alkaloid Halimeda sp.

Senyawa fenol merupakan metabolit
sekunder tanaman dan memiliki fungsi
fisiologis dan morfologis serta memiliki
cincin aromatik yang memiliki satu atau
lebih gugus hidroksil (Chojnacka e# 4l
2012). Beberapa senyawa yang termasuk
dalam golongan fenolik menurut Harborne
(1987) yaitu fenol sederhana, lignin,
antrakuinon, flavonoid, tanin dan fenil
propanoid.

Hasil vji sampel Halimeda sp. tethadap
senyawa fenolik adalah negatif yaitu tidak
terbentuk warna kuning hingga merah.
Tidak terdeteksinya zat bioaktif pada
Halimeda sp. diduga disebabkan karena
proses pengeringan  yang  dilakukan
dibawah sinar matahari dengan suhu yang
tidak stabil jika dibandingkan pengeringan
dengan menggunakan oven. Lantah e# al.
(2017) menyatakan intensitas cahaya yang
tingei dan waktu radiasi cahaya yang lama
menyebabkan senyawa fitokimia yang
berperan sebagai antioksidan menjadi
rusak.

Tanin

Tanin dihasilkan oleh tumbuhan hijau
baik tumbuhan tingkat tinggi maupun
tingkat rendah dengan kadar dan kualitas
yang berbeda-beda. Berdasarkan hasil
pengujian menunjukan bahwa pada sampel
Halimeda sp. tidak terdeteksi adaya senyawa
tanin, hal tersebut dikarenakan tidak
terbentuknya warna hitam kehijauan.

Menurut Soamole ¢t al. (2018)
terbentuknya warna hitam kehijauan
disebakan karena hasil reaksi antara FeCls
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dengan salah satu gugus hidroksil yang ada
pada senyawa tanin. Nufus ¢z 2/ (2017) juga
melaporkan bahwa dari ketiga jenis rumput
laut hijau C. lentillifera, H. opuntia dan U.
lactuca menunjukkan hasil negatif terhadap
senyawa tanin.

Saponin

Saponin merupakan senyawa yang
menimbulkan busa jika diaduk didalam air
dan pada konsentrasi yang rendah sering
menyebabkan hemolisis sel darah merah,
sering  digunakan  sebagai  deterjen
(Harborne 1987). Menurut Nome ¢# 4.
(2019) senyawa saponin tidak ditemukan
pada hampir semua jenis makroalga hijau,
tetapi ada yang ditemukan senyawa
saponin pada jenis Codinm sp.

Berdasarkan hasil pengujian
menunjukan bahwa senyawa saponin pada
sampel Halimeda sp. negatif yaitu buih yang
terbentuk tidak stabil. dapat dilihat pada
Gambar 3. Hasil penelitian tersebut sama
dengan penelitian Nufus ¢z a/. (2017) yang
melaporkan bahwa ekstrak Ulva lactuca dan
Halimeda opuntia menunjukkan hasil negatif
terhadap senyawa saponin.

Gambar 3. Uji Saponin pada Halimeda sp.

Flavonoid

Flavonoid adalah bagian dari senyawa
fenolik yang terdapat pada pigmen
tumbuh-tumbuhan.  Manfaat  utama
flavonoid adalah  untuk  melindungi
struktur sel, membantu memaksimalkan
manfaat vitamin C, mencegah keropos
tulang, antibiotic, dan anti-inflamasi
(Winarsi 2007). Laeliocattleya e /. (2014),
juga menyatakan bahwa senyawa flavonoid

memiliki ikatan rangkap tunggal yang
mampu menyerap sinar UV sehingga
berpotensi sebagai tabir surya.

Gambar 4. Uji Flavonoid pada Halimeda sp

Hasil uji senyawa flavonoid pada penelitian
ini menunjukan negative yaitu tidak terbentuk
warna merah, kuning dan jingga. Setyowati
et al. (2014) menyatakan adanya perubahan
warna merah atau jingga disebabkan
karena terbentuknya garam flavilium saat
penambahan Mg dan HCL Hasil uji
flavonoid dapat dilihat pada Gambar 4.

Steroid dan Triterpenoid

Hasil uji steroid dan triterpenoid pada
sampel Halimeda sp. menunjukan reaksi
positif mengandung senyawa steroid tetapi
negatif untuk senyawa triterpenoid. Hal
tersebut ditunjukan terbentuknya warna
hijau/biru (positif steroid) dan tidak
terbentuk warna merah/ungu (negatif
triterpenoid). Menurut Basir ez a/. (2017),
dari beberapa penelitian menunjukan
bahwa stereoid merupakan komponen
aktif yang diduga berperan sebagai
antibakteri dan antioksidan. Hasil wuji
steroid dan triterpenoid dapat dilihat pada
Gambear 5.

Gmbar 5. Uji Steroid dan Triterpenoid
pada Halimeda sp.
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Total Fenol

Pengukuran  kadar  total  fenol
merupakan suatu dasar dilakukannya
pengujian aktivitas antioksidan
sebagaimana yang dikatakan Djapiala ez a/.
(2013) senyawa fenolik diketahui berperan
dalam mencegah terjadinya peristiwa
oksidasi, oleh karena itu diduga semakin
tinggi kadar total fenol pada suatu bahan
maka akan  menghasilkan  aktivitas
antioksidan yang tinggi juga. Menurut
Sedjati e al (2018) tinggi rendahnya
aktivitas ~ antioksidan ~ juga  dapat
dipengaruhi oleh senyawa lain, yaitu seperti
klorofil, karotenoid dan flavonoid.

Hasil wuji Halimeda sp terhadap
senyawa fenol secara kualitatif diperoleh
hasil negatif tetapi pada pengujian senyawa
fenol secara kuantitatif menghasilkan total
fenol sebesar 273.88 mg GAE/g. Hal
tersebut menunjukan bahwa hasil uji secara
kuantitatif lebih sensitif dibandingkan
pengujian secara kualitatif. Kadar total
tenol Halimeda sp. dengan pelarut etanol
yang dihasilkan pada penelitian ini lebih
tinggi jika dibandingkan penelitian yang
dilakukan Muzaki e al (2018) dengan
menggunakan pelarut metanol, n-heksan,
dan etil asetat yaitu berturut-turut 87.10;
102.24; dan 140.78 mg GAE/g.

KESIMPULAN

Hasil penelitian yang dilakukan dapat
diambil kesimpulan bahwa Halimeda sp.
memiliki kadar abu, karbohidrat (4
difference), dan air yang tinggi yaitu berturut-
turut 87.61%; 11.19%; dan 3.15%, serta
kadar protein dan lemak yang diperoleh.
cukup rendah yaitu 1% dan 0.2%. Secara
kualitatif Halimeda sp. positif mengandung
senyawa bioaktif steroid dan alkaloid dan
negatif untuk senyawa fenol, flavonoid,
saponin, dan triterpenoid, serta tannin.
Hasil analisis kuantitatif kadar total fenol
Halimeda sp. yang dieksrak dengan pelarut
etanol 99.9% sebesar 273.88 mg GAE/g.
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